
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kebijakan harga jual yang dijalankan oleh BMT Istiqomah Unit II 

Tulungagung dipengaruhi oleh perputaran modal dan marjin keuntungan, 

karena modal yang digunakan dalam pembiayaan yang dijalankan BMT 

Istiqomah adalah dana milik pihak ketiga (penabung di BMT Istiqomah), 

sedangkan marjin keuntungan karena BMT Istiqomah adalah lembaga 

keungan yang berorientasi pada keuntungan dan sudah pasti pihak BMT 

Istiqomah harus memberikan bagi hasil kepada pihak ketiga atas dana 

yang digunakan. Hal ini yang membuat kebijakan harga jual dan marjin 

keuntungan pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembiayaan lainnya, selain karena jangka waktu 

pembiayaan yang pendek (kurang dari satu tahun), tentunya juga untuk 

menutupi segala biaya yang yang diperlukan dengan catatan tidak 

memberatkan nasabah pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah. 

2. Kebijakan bagi hasil yang dijalankan oleh BMT Istiqomah Unit II 

Tulungagung adalah dengan cara dipukul rata atau pembayaran angsuran 

dari bulan pertama sampai bulan berakhirnya pembiayaan jumlahnya 

tetap. Tentunya perhitungan bagi hasil ditetapkan diawal perjanjian 

dengan nisbah prosentase yang disepakati antara nasabah dan pihak BMT 

Istiqomah. Meskipun belum ada peraturan yang baku dalam penentuan 

bagi hasil di BMT Istiqomah, seluruh karyawan telah diberikan 



pengetahuan dan rambu-rambu dalam mengambil bagi hasil kepada para 

nasabahnya. Dengan pengambilan bagi hasil seperti ini dinilai sedikit 

memberatkan nasabah, karena tidak setiap bulan nasabah mendapatkan 

keuntungan yang banyak dari usaha yang dijalankannya. 

3. Kebijakan harga jual dan bagi hasil di BMT Istiqomah Unit II 

Tulungagung belum sesuai syariah, karena BMT menjalankan 

pembiayaan murabahah dan mudharabah masih seperti lembaga 

keuangan konvensional seperti dalam hal metode angsuran yang 

digunakan. Dilihat dari kebijakan harga jual dan bagi hasil yang 

seharusnya sesuai kesepakatan bersama, pada praktiknya BMT Istiqomah 

yang menentukan sendiri meskipun disini nasabah masih bisa melakukan 

tawar-menawar. Karena disini nasabah yang paling membutuhkan dana, 

maka dalam keadaan dan syarat apapun yang ditentukan BMT Istiqomah 

nasabah pasti menyanggupinya.  

B. Saran 

1. Bagi lembaga BMT Istiqomah Unit II Tulungagung untuk lebih 

meningkatkan pembiayaan murabahah dan mudharabah agar dapat 

tersalurkan dengan baik. Dalam hal ini peran marketing dalam pemasaran 

produk sangat dibutuhkan untuk sebuah lembaga keuangan. Selain itu 

sosialisasi dalam pengenalan ekonomi syariah kepada masyarakat yang 

masih awam juga sangat diperlukan mengingat ekonomi syariah dalam 

setiap transaksi yang dilakukan lebih mengedepankan kemitraan dan 



keadilan sehingga dapat memberikan manfaat yang luas terhadap sektor 

riil. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian di sektor 

perbankan syariah yang cukup besar. Serta memperbanyak penelitihan 

terdahulu karena dalam penelitian saat ini masih sedikit yang membahas 

kebijakan harga jual dan bagi hasil secara kualitatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya lebih baik jika penelitian semacam ini 

dilakukan komparasi antara penentuan harga jual (marjin) dan bagi hasil 

yang dimiliki Lembaga Keuangan Syariah dengan bunga kredit yang 

terdapat dalam Lembaga Keuangan Konvensional. 

 


